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MOTTO

Rejoice in the Lord abway : and again I say, Rejoice.
(Philipians 4:4)

Allah memberi setiap burung makgnannya, tetapi Ia tidak,
melemparkannya Re dalam sarang.
(. Gilbert Holland)
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ABSTRAKSI

Meniru dari yang terjenius adalah hal yang wajar, untuk membimbing dan
mengilhami manusia dalam mengembangkan semua potensinya secara maksimal.
Oleh karena itu, belajar dari yang terbaik untuk menjadi yang terbaik.
Berdasarkan antara lain kategori ‘orisinalitas’, ‘versatilitas’, ‘dominasi dalam
bidang yang digeluti’, “‘universalitas visi’, dan ‘kekuatan dan energi’, Leonardo da
Vinci mendapat gelar Terjenius Terbesar Sepanjang Jaman. Penulisan ini
bertujuan untuk menelaah dan memahami sang maestro tersebut, seorang yang
belum tertandingi sampai sekarang. Selanjutnya, secara arsitektural penekanan
desain mengacu pada bagaimana menginterpretasikan hidup/prinsip/motto
~ Leonardo da Vinci yang mewakili sosok dirinya sehingga menjadi Sang Jenius
Terbesar Sepanjang Jaman ke dalam sebuah galeri seni, berlokasi di kota
Yogyakarta, yang menjadi media untuk mengenal dan belajar dari tokoh panutan
terbaik tersebut. Berlandaskan pada ketujuh Prinsip Da Vinci: Curiosita,
Sfumato, Corporalita, Connessione, Arte/Scienza, Dimostrazione, Sensazione
yang diperkenalkan oleh Michael J. Gelb, Saper Vedere merupakan batu penjuru
karya seni maupun ilmiah bagi Leonardo da Vinci, ia benar-benar mengetahui
bagaimana melihat. Saper Vedere telah menghantarkannya menjadi Terjenius
Terbesar Sepanjang Jaman. Seni dan ilmu dipadukannya melalui persepsi dan
pengalaman. Oleh karena itu, pendekatan desain Galeri Seni Loenardo da Vinci
adalah dengan pendekatan teori persepsi. Melalui karya yang ditinggalkannya,
Leonardo mengajak, mengajar, dan mengharapkan agar semua orang mengetahui
bagaimana melihat. Mengetahui bagaimana melihat ilusi. Interpretasi
hidup/prinsip/motto Leonardo da Vinci yang mewakili sosok dirinya secara
arsitektural ke dalam sebuah galeri seni menjadi media untuk mengenal dan
belajar dari tokoh panutan terbaik tersebut, diharapkan mampu mengingatkan dan
mengajarkan bagi banyak orang tentang pentingnya melihat dengan
memperhatikan (mengetahui bagaimana melihat), senantiasa menumbuhkan rasa
ingin tahu tentang sesuatu hal, dan senantiasa belajar dari pengalaman seperti
halnya yang dilakukan sang maestro.
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Kenju Park: illusioni. Sumber: www.kmtspace.com/haraTwo.htm
Kenju Park: transposition photo2.

Sumber: www.kmtspace.com/haraTwo.htm

Kenju Park: reality2. Sumber: www.kmtspace.com/haraTwo.htm
Kenju Park: illusion2. Sumber: www.kmtspace.com/haraTwo.htm

Orientasi Pengamat ke Obyek Ilusi. Sumber: analisis penulis.
Track-mounted Luminare. Sumber: analisis penulis.

Outdoor Lighting for Landscape Element. Sumber : Egan dalam Architectural
Lighting.
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